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Lampiran 4 

LEMBAR OBSERVASI SKALA NYERI 
 

 

I. Identitas Pasien 

Nama (inisial ) : 

Umur / Jenis kelamin : 

Pendidikan : 

Pekerjaan : 

Alamat : 

 

 

II. Petunjuk pengisian 

Silakan lingkari angka dibawah ini yang menunjukan intensitas nyeri yang 

dirasakn oleh anda saat ini dari 0 (tidak nyeri) sampai 10 (sangat nyeri) Pre 

intervensi 

  Tanggal /jam: 

 

 

Post Intervensi Tanggal/jam : 
 

 

 

Keterangan: 

0 :  Tidak nyeri (tidak ada keluhan nyeri) 

1-3 :  nyeri ringan (ada rasa nyeri, mulai terasa tapi masih dapat ditahan) 

4-6 : nyeri sedang (ada rasa nyeri, terasa mengganggu dan dengan 

melakukan usaha yang cukup kuat untuk menahan nya) 

7-10 :  nyeri berat (ada rasa nyeri, terasa sangat mengganggu atau tidak 

tertahankan sehingga harus meringis, menjerit bahkan berteriak) 

 

  



 
 

 

Lampiran 5 

Standar Operasional Prosedur (SOP) Terapi Relaksasi Benson 

Tabel 2.1 Standar Operasional Prosedur (SOP) Terapi Relaksasi Benson 

Standar Operasional Pelaksanaan ( SOP ) Terapi Relaksasi Benson 

Pengertian Terapi Relaksasi Benson adalah tekhnik Benson relaksasi 

yang merupakan penggabungan antara tekhnik respon 

relaksasi dengan sistem keyakinan individu (faith factor). 

Fokus utama dari relaksasi ini adalah pada ungkapan 

tertentu yang diucapkan berulang kali dengan ritme yang 

teratur disertai sikap pasrah. Ungkapan yang digunakan 

dapat berupa nama - nama Tuhan, atau kata yang 

memiliki makna menenangkan bagi klien itu sendiri. 

Tujuan Menurunkan atau mengurangi nyeri ,mengendalikan 

ketegangan otot , dan juga mengendalikan pernapasan, 

marah, cemas, disritmia jantung, ,depresi, hipertensi dan 

insomnia serta menimbulkan perasaan menjadi lebih 

tenang. 

Waktu Selama 10 – 15 menit, 2 x sehari, sebaiknya sebelum 

diberikan obat 

atau makan. 

Persiapan 

Klien 

Dan 

Lingkungan 

a. Identifikasi tingkat nyeri klien 

b. Kaji kesiapan klien dan perasaan klien 

c. Berikan penjelasan tentang terapi Benson 

d. Minta klien mempersiapkan kata-kata yang diyakini 

e. Ciptakan lingkungan yang nyaman di sekitar klien 

Peralatan a. Pengukur waktu 

b. Catatan observasi klien 

c. Pena dan buku Catatan Kecil 

Tahap 

Orientasi 

a. Memberikan salam dan memperkenalkan diri 

b. Menjelaskan tujuan dan prosedur 

c. Melakukan kontrak waktu 

Tahap 

Pelaksanaan 

a. Instruksikan klien mengambil posisi yang untuk 

dirasa paling nyaman, seperti telantang atau duduk. 

b. Instruksikan klien untuk menutup matanya secara 

perlahan. 

c. Selanjutnya anjurkan klien untuk merilekskan seluruh 

anggota tubuhnya. 

d. Rilekskan anggota tubuh bagian atas (kepala, leher, 

dan bahu) dengan cara memutar kepala dan 

mengangkat bahu secara perlahan. 

e. Menganjurkan klien untuk mengucapkan kalimat 

istighfar, menenangkan pikiran pada waktu menarik 

nafas melalui hidung dan anjurkan untuk tahan nafas 

selama 3 detik kemudian hembuskan lewat mulut 



 
 

 

sambil mengucapkan Alhamdulillah. 

f. Ulang terus selama 10 -15 menit 

g. Kalimat Allah yang dapat diucapkan yaitu 

Alhamdulillah, Subhanallah, dan Allahu Akbar atau 

nama-Nya dalam Asmaul Husna 

h. Kemudian yang terakhir berbaring diam selama 

beberapa menit, pertama-tama tutup mata dan 

kemudian membukanya. 

i. Setelah selesai secara perlahan – lahan maka Klien 

diperbolehkan untuk membuka mata untuk melihat 

Kembali. 

Tahap 

Pelaksanaan 

a. Pastikan lingkungan relaksasi nyaman dan tenang 

b. Instruksikan klien untuk menentukan tempat yang 

mereka sukai 

Tahap 

Terminasi 

a. Observasi skala nyeri setelah inervensi 

b. Kontrak waktu untuk pertemuan selanjutnya 

c. Ucapkan salam 

Tahap 

Terminasi 

a. Observasi skala nyeri setelah inervensi 

b. Kontrak waktu untuk pertemuan selanjutnya 

c. Ucapkan salam 

Dokumenitasi Catat hasil observasi di dalam catatan perkembangan klien 

Sumber: Latifah, 2023 
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